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_HWMMn harga koreksi dari rumusan magriitudo lokai
- “mm,bmmmmmmmmm

@=mpabumi untuk daerah Bandar Lampung adalah: M = log A + 0,03

san Ini cocdk untuk dipakal pada jarak 1< 4 < 10 km pada kedalaman gempa
%l 25 ken).Perbedaan antara rumusan magnituda lokai aleh Charles Richter dan
", kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kenstanta fisik alat dan juga
2or densitas batuan (p) masing-masing daerah.

E= MdanEumsla.HaHmmenyebablanmdonedamenjad!daaahyang

. . Tatanan tektonik di daerah Lampung dan sekitamva merupakan tatanan yang

& odao kompieks untuk meiijadi daerah Fenelitian, karena daerah Lampung

ummmldﬁavgaselsmmasuﬂggt Dluhatdanposlslnya.u:npung

== ¥ang rawan terjadi gempabumi, karena dilewati Jalur gempabumi Mediterania

¥ang membentang dari ujung barat Sumatra (Aceh) sampai ujung timur Teluk
pnsi Lampurg yang panjangnya + 1650 km.

7 =hun 2006 Bandar Lampung diguncang gempabumi beruntun mulai akhir
akhir 1uli 2006. Gempa-gempa tersebut telah banyak menyita pikiran, tenaga
pemerintah daerah

Niai amplitudo yang digunakan untuk menghitung magnitudo lokal adalah
™ gerakan tanah (dalam mikron) yang tercatat cleh selsmographtorsi ( torsion
yang mempunyal periode natural = 0,8 sekon, magnifikasi
: u,dmfamredaman=0,8.ladlformmm-mengmmﬂgmagnmuoblal

= dluarCaIrfomladandalaamplltudoyang dipakai harus yang tercatat oleh
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METODE PENELITIAN

Penelitian Ini dilaksanakan pada bulan November 2007 sampal Februari
@2 diakukan oleh Badan Meterologl dan Geofislka wilayah II Stasiun
gada tanggal 21 Junl sampal dengan 26 Juli 2006 yang bertempat di Posko
E ¥emiling pada koordinat 05°389'-05°510’ LS dan 105°218'-105°353"
= g Bandar Lampung. Pengolahan data dilakukan di laboratorium
Universitas Lampung.

A& dan bahan yang digunakan dalam penelftian ini, adalah :
(solr c=)

&PS (Goba! Position Selsmograph)
Portable selsmograph tipe TDL-303S
= (OPU, Monitor; Printer)

kY
@aerah yang akan diteilt, karena daerah Kemilling merupakan daersh yang
=ngan episenter gempa dan merupakan daer=h yang memiliii intesitas gempa
@pun daerah Kemiling berada pada posisi 05,389 LS — 105,218 BT.

=an ssismogram yang terbaca setiap hari di posko pengamatan gempa kemiling

k=huar gelombang P, gelombang S, waktu lamanya gelombang menjalar, arah
. a, magnitudo, jarek episenter dan azimuth gempa.

Magnetudo gelombang badan cicari energinya berdasarkan hubungan antara
=ng=n energi. Kemudian dari harga energi ini digunakan untuk mendapatkan

> (A).

@22 magnetudo lokal, jarak (4) dan harga amplitudo (A4) dianalisis derigan
an Micusoft excel untuk mendapatkan harga a dan b yang di cari.

S R e T L R s R T e L e e P S P ST




Rumus Ml (Richter)
Mi=LogA+aLlogA+b
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an data gempabumi yang terjadi di Bandar Lampung pada bulan
2006, telah didapatkan hasll berupa data; posisi, waktu, periode,
Gempabumi yang terjadi di Bandar Lampung ini memiliki
45 Sz Richter, dengan jarak  kurang dart 15 km dart stasiun
8 &= magnitudo, periode dan jarak yang ada, akan ditentukan rumus
lokal daerah Bandar Lampung. Rumusan ini dicari dengan
san magnitudo lokal yang telah di populerian oleh Charles Richter,
: an logaritma amplitudo dan farak. Permasalahan darl data yang ada
@mpitudo, sehingga perlu adanya beberapa tahapan untuk mendapatkan
" gempa tersebut. Untuk mendapatkan harga amplitudo digunakan
rumus, yang tahap awalnya adalah dengan menentukan besamya energl.
gdengan menggunakan persamaan:
* 24 Mb =~ 11,8 + 1,5 Ms dengan 1 ergs = 107 Joule.
_ @ambil beberapa sampel data, untuk menentukan kedalaman
st gempa.  Yaknl dengan mengukur amplitudo awal dari ketiga komponen V,
3 komponen ini dapat ditentukan harga 9, atau sudut yang dibentuk oleh
stasiun pengamat.
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‘Sambar 1. Hubungan jarak, kedalaman, dan sudut yang dibentuk

Mo Sianggap mewakill harga Suntuk setiap kasus gempa yang terjadi di Bandar Lampung .
# dan jarek (4) maka kedalaman dapat dicari dengan menggunakan hubungan:
# A=tan 6 x jarak

@=ta kedalaman ini disesuaikan dengan harga densitas () yang harganya dapat
= ﬁda‘ﬁbéi(prﬁhhéwm@axeearﬁn@f&b%mﬂm},yangdapat
lampiran 2.




>2)
N data energl (E= ergs =107 Joule ), periode ( 7= detik) dan densitas (o=
- m mengenal harga amplitudo dapat terpecahkan yaknl dengan

1 A? ,ET’
&= Zt’p atau A= =

ulmw.ldomalekelo.latangempanya akan semakin besar, dan untuk lebih
@ihat pada Gambar 21 dibawah Ini:

L] N o q ]
| £ AMPLITUDE 23 men,
—-———%E—— 1
e

Sambar 2. Hubungan antara Amplitudo dan Magnitudo, jarak dan waktu

atkan harga amplitudo (A= mm), jerak (4= &m) dan Magnetudo lokal (ML= SR),

* dari penelidan inl untuk mendapatkan rumusar magnitudo lokal daerah Bandar
@=ngan menggunakan pendekatan rumusair Charles Richter dapat terjawab. Yakni

== menentukan iarga koreksl & dan & yang prosesnya adalah sebagai berikut:

M =5gA+alogh+o

harga adan bpada nimusan di atas adalah hasil dari pendakatan linier dari data-data

Yakni dengan penentuan gradien berdasarkan grafik pada diagrem kartesius (X dan Y).
~-logA=aloga +b

-.-AUA)berada pada posisi Y dan Jog A pada posisi X. Berdasarkan data (ML — log
4 didapatkan gambar grafik yang dilinierkan seperti tampak pada Gambai:22 di bawah

y=0.03x+0.10
1.00 - .

0.00 . T .
0.p0 0.20 0.40 0.60

-1.00 Tog Jarak
Gembar 3. Grafik hubungan antaia ML- log A dan log A
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@ihat hubungan antara ML - Jog A dan log 4 memiliki sebaran

e e mmmgambardiamsmenmldgradlen(rnox-fb).

-hmtefsebutadalahharga & dan b yang dicari. Dengan
3) @an £(0,10),

Lampung dirumuskan sebagal berikut:

*883Llogh +010

mmmmmw(ak 1 sehingga rumusan ini

% 10 kan. Karena log <1 harganya negatif (-), menyebabkan fungsi jarak
do I-Iallrlﬂdakssualdengankonsep'jlkawamalatselsmogmp

: msanadetuanjarakwlgbebeda,jarakyanglehlhjmhalan
mlebhbsaﬂﬂatasanyangmcokunﬂ:knmwanmagrﬁ:dobkal
< 10 kom.

< mlangraﬂk,htlbungananta;aML-logAdanbgAyang
= G\gmgadlennegauf(ﬂ,dansst.-aldengannmuan oleh Richter
adalah grafik linler dengan gradien positif (+) maka rumusan tersebut

ﬁﬂ:himummmmm&aahhnmm
=perti Gambat 23 di bawah Ini:

0125 N
0,12 -

0.115
= 0611 -

0,1
0 0 c4 0, 08
L 2 Log Jarak B

Gamber 4. Grafik hasil penelitian
Jokal untuk inasing-masing daerah memiiik! perbedaan, perbedaan rumusan
oleh:

y=0,03x + 0,1

si=nta fisik alat yang digunakan pada masing-masing daerah, pada penelitian
@gunakan adalah seismograf TDL-303S.

S=erah yaitu pada densitas {p) batuannya. Densitas batuan daerah Bandar
28 grfec (pada kedalaman < 15 km).

densitas (p) teriiadap harga magnitudo dapat d dari pengertian
Magnitudo adalah ukuran kekuatan gempabumi n energi yang
skan dari pusat gempanya.

2
dirumuskan IE‘=%pA’a)2 =2z’p% , dilihat dari rumusan energi ini,
saskan bahwa:
dua daerah yarg berbeda terjadi gempabumi, didsteksi dengan menggunakan
g sama, dan didapatkan nilai amplitudo yang sama maka daerah yang memiliki

dersitas () dengan magnitudo gempabumi adalah:

FHL=logA+alogd +b

SRS EGE NSRS

= A pisi P




P29
merupakan hasil dari fungsi kecepatan yaitu berdasarkan waktu tiba gelomang
Sasa gndlls 77s-p). Dengan kecepatan gelombang P adalah Vp= /l.:)z” dan

= ﬁ_

P

=sar harga densitas batuan (p) suautu daerah, maka kecepatan Wpdan Vs akan

-aa-aownauswaktuﬂbagelombang T5p) akan semakin cepat.

B g=ombang 7(5-p) yang semakin besar inl disebabkan oleh kecepatan dan dapat
5 menggunakan perbandingan antara ¥p dan Vs

San m—w=msedanglanpadalaplsanmdat(d=p).53hmggape!samndl

F:JZ atau \/g:ljadlw::Vs= V3:1.
- P2 ¥p .

=r2 waktu dan jarak tampak pada Gambar 24 dibawah ini:

R
Seismogram
dari stasiun C

Wakiu T(s-p)

Jarak (km)

m&atzs,sangatnumghnpsbedamnmsanmagmmdohlelganpabtmdl
=rah disebabkan oleh densitas batuan (p) yang berbeda.

KESIMPULAN

@n dari hasil peneiitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat di ambil

antara flain:. (a). Harga koreksi konstantz a dan b untuk rumusan magnitudo

== Bandar Lampung adalah a = 0,03 sedangkan nilai b = 0,10. (b). Rumusan magnitudo

: @h Bandar Lampung berdasarkan hasil pengolahan data adalah ML = LogA +0,03Llog4

; magnitude lolal untik daerah Bandar {ampung inl cocok untuk dipalal

2k 1< 4 < 10 km. (d). Dengan menggunakan logaritma amplitudo dan farak terdapat

N antara rumusan magnitudo lokal masing-masing daerah. (e). Perbedaan rumusan

: u@mmmmummmmm
an densitas batuan (p) masing-masing daerah yang-ditinjauj

UNILA, 16 - 17 November 2009 ESry
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